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ABSTRAK 

Microgreens merupakan tanaman muda yang dibudidayakan secara singkat dan dikenal memiliki kandungan 

mineral, vitamin, dan senyawa fitokimia yang tinggi. Media tanam diketahui dapat memengaruhi kandungan 

mineral esensial pada microgreens karena berperan dalam menyediakan air dan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan 

kandungan mineral esensial (Fe, Cu, K) pada microgreens sawi hijau. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025 sampai Januari 2026 di Gedung A Fakultas Pertanian Kampus 2 Universitas Singaperbangsa 

Karawang di Desa Margasari, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri 

atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 25 unit percobaan. Perlakuan meliputi M0 = tanah, M1 = 

cocopeat, M2 = vermiculite, M3 = rockwool, dan M4 = perlite. Pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai jenis media tanam berpengaruh terhadap parameter laju pertumbuhan tinggi 

tanaman, laju pertumbuhan luas daun, dan kandungan mineral kalium, besi, dan tembaga. Media tanah (M0) 

memberikan hasil terbaik pada rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 0,450 cm/hari, laju pertumbuhan 

luas daun sebesar 0,090 cm2/hari, kandungan klorofil sebesar 37,1 unit, dan kandungan besi (Fe) sebesar 1.598,2 

mg/ 100g. 

Kata kunci: Microgreens, media tanam, besi (Fe), tembaga (Cu), kalium (K). 

ABSTRACT 

Microgreens are young plants that are grown for a short period and are known to be rich in minerals, vitamins, 

and phytochemicals. Growing media are known to influence the essential mineral content of microgreens because 

they play a role in supplying the water and nutrients needed by the plants. This study aimed to determine the effect 

of various types of growing media on the growth and essential mineral content (Fe, Cu, K) of green mustard 

microgreens. The study was conducted from December 2025 to January 2026 in Building A of the Faculty of 

Agriculture, Campus 2, Singaperbangsa Karawang University, in Margasari Village, East Karawang District, 

Karawang Regency, West Java. The research method used was an experimental design with a single-factor 

randomized block design (RBD) consisting of 5 treatments and 5 replicates, resulting in 25 experimental units. 

The treatments included M0 = soil, M1 = cocopeat, M2 = vermiculite, M3 = rockwool, and M4 = perlite. The 

effects of the treatments were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and followed by the Least Significant 

Difference (LSD) test at the 5% level. The results showed that various types of growing media affected the 

parameters of plant height growth rate, leaf area growth rate, and the mineral content of potassium, iron, and 

copper. Soil medium (M0) yielded the best results with an average plant height growth rate of 0.450 cm/day, a 

leaf area growth rate of 0.090 cm²/day, a chlorophyll content of 37.1 units, and an iron (Fe) content of 1,598.2 

mg/100 g. 

Keywords: Microgreens, growing media, iron (Fe), copper (Cu), potassium (K). 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan jumlah penduduk yang 

tinggi. Pertumbuhan populasi yang pesat, 

ditambah dengan pembangunan 

infrastruktur serta alih fungsi lahan menjadi 

kawasan industri, permukiman, dan fasilitas 

umum, menyebabkan ketersediaan lahan 

untuk pertanian semakin terbatas. 

Berdasarkan data BPS RI (2023) pada tahun 
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2023 tercatat 56,4% menetap di daerah 

perkotaan dan angka ini diproyeksikan akan 

meningkat hingga mencapai 66,6% pada 

tahun 2035. Kondisi tersebut mendorong 

pemerintah untuk mengembangkan 

berbagai inovasi dalam pemanfaatan lahan 

terbatas, khususnya di kawasan perkotaan, 

guna mendukung upaya kemandirian 

pangan secara berkelanjutan. 

Salah satu solusi yang bisa 

dilakukan ketika lahan pertanian terus 

berkurang yaitu dengan mengoptimalkan 

lahan sempit melalui penerapan pertanian 

perkotaan atau yang dikenal dengan urban 

farming (Rizkiyah dan Wijayanti, 2021). 

Urban farming merupakan metode 

bercocok tanam dengan memaksimalkan 

pemanfaatan lahan yang ada di sekitar 

lingkungan. Kegiatan ini dapat dilakukan 

oleh masyarakat perkotaan, baik secara 

individu maupun berkelompok (Suwarlan, 

2020).  

Komoditas yang umum 

dibudidayakan dalam praktik urban 

farming umumnya berupa tanaman 

berumur pendek, seperti berbagai jenis 

sayuran hingga tanaman hias. Salah satu 

metode budidaya dalam praktik urban 

farming adalah microgreens. Tanaman ini 

umumnya dipanen sampai muncul daun 

pertama (kotiledon), yang biasanya dalam 

rentang waktu 7 hingga 14 hari setelah 

proses perkecambahan (Barańska et al., 

2025). Keunggulan lain dari microgreens, 

yaitu daya adaptasinya yang tinggi, 

sehingga dapat ditanam di berbagai kondisi 

lingkungan, termasuk di dalam ruangan.  

Menurut Zhang et al., (2021) 

sejumlah penelitian melaporkan bahwa 

microgreens mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti, antikanker, 

antibakteri, antihiperglikemia dan 

antiinflamasi. Sementara, menurut 

Bhaswant et al., (2023) walaupun 

ukurannya relatif kecil, microgreens 

diketahui memiliki kandungan vitamin, 

serta fitokimia seperti polifenol, flavonoid, 

karotenoid, dan glukosinolat, dalam jumlah 

yang tinggi (Salim, 2019). 

Sawi hijau (Brassica juncea L.) 

merupakan salah satu jenis sayuran yang 

berpotensi dijadikan pilihan dalam 

budidaya microgreens karena diketahui 

mengandung mineral esensial seperti Fe, K, 

Se, Cu, Mn, Mo, Ca, dan Zn serta 

dilengkapi dengan vitamin, protein, lemak, 

dan karbohidrat (Pant et al., 2023). 

Berbagai mineral tersebut, seperti Fe, Cu, 

dan K merupakan mineral esensial yang 

memiliki peran penting bagi tubuh manusia.  

Menurut Nasution dan Daulay 

(2022) Fe berperan dalam pembentukan 

hemoglobin yang membantu proses 

pengangkutan oksigen dalam darah. Cu 

berfungsi mendukung pembentukan sel 

darah merah serta membantu kerja berbagai 

enzim dalam metabolisme tubuh, 

sedangkan kalium memiliki peran dalam 
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mempertahankan keseimbangan cairan 

tubuh, mendukung fungsi saraf, serta 

membantu kontraksi otot (Amir, 2021; 

Sakina et al., 2022) 

Menurut Dubey et al., (2024) media 

tanam dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi kandungan mineral esensial 

pada microgreens, karena berperan dalam 

menentukan daya serap akar tanaman 

terhadap air dan unsur hara. Sementara, 

menurut Muhammed et al., (2025) 

karakteristik fisik media tanam, seperti 

kapasitas menahan air, porositas, serta 

kapasitas tukar kation (CEC), berperan 

menentukan ketersediaan mineral yang 

dapat diserap oleh akar tanaman secara 

optimal. 

Menurut pendapat Farmia (2020) 

terdapat berbagai jenis media tanam  yang 

sering digunakan dalam budidaya 

microgreens, di antaranya tanah, cocopeat, 

vermiculite, rockwool, dan perlite. Setiap 

media tanam tersebut memiliki keunggulan 

masing-masing, terutama dalam 

kemampuan menyerap air serta 

meningkatkan kandungan mineral esensial. 

Media tanah diketahui memiliki 

kandungan mineral alami serta kapasitas 

tukar kation relatif tinggi, sehingga dapat 

mendukung ketersediaan unsur hara makro 

dan mikro secara lebih optimal 

(Antonangelo et al., 2024). Sementara itu, 

cocopeat memiliki struktur yang ringan dan 

berpori sehingga mampu menahan air 

dengan baik, yang membantu menjaga 

kelembapan di sekitar perakaran tetap stabil 

serta mendukung proses penyerapan unsur 

hara oleh tanaman, termasuk nitrogen, 

fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium 

(Gohardoust et al., 2020). 

Menurut Fesendouz et al., (2025) 

media vermiculite memiliki kemampuan 

yang baik dalam pertukaran kation, 

sehingga mampu menyimpan unsur hara 

dan melepaskannya secara bertahap bagi 

tanaman. Sementara, Rajaseger (2023) 

menyatakan bahwa rockwool merupakan 

media inert yang memiliki struktur serat 

dengan aerasi yang baik, Selain itu, perlite 

juga termasuk media tanam inert dengan 

aerasi relatif rendah, sehingga ketersediaan 

mineral esensial bergantung pada larutan 

nutrisi yang diberikan (Ratna et al., 2020).  

Melihat peluang pengembangan 

microgreens dan potensi kandungan nutrisi 

yang dimiliki berbagai media tanam, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul ’’Analisis Pertumbuhan dan 

Kandungan Mineral Esensial (Fe, Cu, K) 

pada Microgreens Sawi Hijau (Brassica 

juncea L.) Terhadap Berbagai Jenis Media 

Tanam.” 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Gedung 

A Fakultas Pertanian Universitas 

Singaperbangsa Karawang yang berlokasi 

di Jl. Lingkar Tanjungpura, Desa 
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Margasari, Kecamatan Karawang Timur. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan 

Desember 2025 hingga Januari 2026. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan meliputi 

media tanam seperti tanah, cocopeat, 

vermiculite, rockwool, perlite dan benih 

sawi hijau varietas Shinta. 

Alat yang digunakan diantaranya 

wadah ukuran 16,5 cm x 12,5 cm x 6 cm, 

sprayer, gunting, spectrofotometer Xray, 

thermohygrometer, SPAD (Soil Plant 

Analysis Development), tag plant, luxmeter, 

timbangan analitik, mortar, oven pengering, 

pH meter, penggaris, alat tulis, handphone, 

ayakan 100 mesh. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor 

tunggal yang terdiri dari 5 taraf perlakuan 

dengan 5 ulangan sehingga diperoleh 25 

unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri 

dari 7 box sampel, sehingga totalnya 175 

box sampel. Sebanyak 2 box sampel 

digunakan untuk keperluan parameter 

pengamatan laju pertumbuhan tinggi 

tanaman dan laju pertumbuhan luas. 

Perlakuan terdiri dari 5 taraf, yaitu, M0 = 

tanah, M1 = Cocopeat, M2 = Vermiculite, 

M3 = Rockwool, dan M4 = Perlite. 

Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan 

analisis ragam ANOVA. Jika terjadi 

perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut 

BNT (beda nyata terkecil) pada taraf 5%. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi 

beberapa tahapan, yaitu persiapan benih, 

persiapan media tanam, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan, dan analisis 

mineral. Persiapan benih dilakukan dengan 

merendam benih selama ±1 jam untuk 

memecah dormansi sekaligus menyeleksi 

benih yang layak tanam. 

Media tanam disiapkan sebelum 

proses penanaman menggunakan media 

tanah, cocopeat, vermiculite, rockwool, dan 

perlite. Media tanah disaring untuk 

menghilangkan kerikil dan kotoran, 

cocopeat direndam selama ±24 jam, dibilas 

hingga bersih, lalu dikeringkan. 

Vermiculite, rockwool dan perlite dibasahi 

dengan air hingga lembab. 

Penanaman dilakukan pada media 

tanam yang telah dipersiapkan, dengan 

menggunakan wadah mika plastik 

berukuran 16,5 × 12,5 × 6 cm. Sebanyak 

400 benih disebarkan secara merata dan di 

atas permukaan media tanam.  

Pemeliharaan meliputi penyiraman 

secara rutin dan upaya pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT). 

Pemanenan dilakukan pada hari ke-14, 

proses panen dengan cara memotong batang 

tanaman beberapa milimeter di atas 

permukaan media tanam. Pemotongan 
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dilakukan secara mekanis menggunakan 

gunting.  

Analisis kandungan mineral 

esensial menggunakan alat 

Spectrofotometri X-Ray Fluorescence 

(XRF). Sampel microgreens yang telah 

dikeringkan dalam oven pada suhu 75 °C 

selama 12 jam kemudian digerus dan 

diayak menggunakan saringan berukuran 

100 mesh hingga berbentuk serbuk halus. 

Selanjutnya, sampel ditimbang sebanyak 

2,5 gram untuk dilakukan pengujian 

menggunakan XRF. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

(cm/hari) 

Berdasarkan data hasil analisis 

ragam taraf 5% menunjukkan terdapat 

pengaruh nyata berbagai jenis media tanam 

terhadap rata - rata laju pertumbuhan tinggi 

tanaman microgreens sawi hijau (Brassica 

juncea L.). 

Tabel 1. Hasil analisis rata - rata laju 

pertumbuhan tinggi tanaman 

Perlakuan 

Laju Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman 

(cm/hari) 

M0 (Tanah) 0,450 a 

M1 (Cocopeat) 0,282 b 

M2 (Vermiculite) 0,242 c 

M3 (Rockwool) 0,232 c 

M4 (Perlite) 0,231 c 

KK (%) 12,43% 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2026) 

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan 

huruf berbeda menunjukkan bahwa 

perlakuan berbeda nyata pada uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) taraf α = 5% atau 

P ≤ 0,05. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa perlakuan media tanah (M0) 

memberikan rata-rata pertumbuhan 

tertinggi mencapai 0,450 cm/hari dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena tanah memiliki 

kandungan unsur hara makro nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K), serta mikro yang 

lebih lengkap dibandingkan media lainnya, 

sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi 

secara optimal sejak fase awal pertumbuhan 

(Bhat et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

Efendi et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa microgreens menunjukkan serapan 

unsur hara pada fase awal pertumbuhan, 

yaitu sekitar 7 hari setelah tanam. 

 Menurut Ulfah dan Utami (2025) 

unsur hara nitrogen (N) dalam tanah 

berperan penting dalam pembentukan 

jaringan tanaman sehingga dapat 

merangsang pertumbuhan batang. Fosfor 

berperan dalam pembelahan sel dan 

perkembangan akar, sedangkan kalium 

membantu proses metabolisme serta 

keseimbangan air dalam tanaman, sehingga 

ketersediaan unsur hara tersebut dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan tinggi 

tanaman (Wulaningsih et al., 2024). 

Sementara, media perlite (M4) 

menunjukkan laju pertumbuhan tinggi 

tanaman paling rendah senilai 0,231 

cm/hari, tidak berbeda nyata dengan 

vermiculite (M2) dan rockwool (M3), 

namun berbeda nyata dengan tanah (M0) 
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dan cocopeat (M1). Media perlite umumnya 

memiliki kandungan hara terbatas, karena 

berasal dari batuan vulkanik kaca yang 

didominasi mineral silika dan tidak 

mengandung unsur hara yang tinggi, 

sehingga pertumbuhan tanaman sangat 

bergantung pada ketersediaan nutrisi 

tambahan (Rajaseger, 2023). Hal ini sejalan 

dengan Ratna et al., (2020) yang 

menyatakan pertumbuhan microgreens 

sangat dipengaruhi ketersediaan nutrisi 

media tanam karena fase tumbuhnya 

singkat dan membutuhkan suplai hara yang 

cepat. 

Laju Pertumbuhan Luas Daun 

(cm2/hari) 

Tabel 2. Hasil analisis rata - rata laju 

pertumbuhan luas daun (cm2/hari) 

Perlakuan 

Laju Pertumbuhan 

Luas Daun 

(cm2/hari) 

M0 (Tanah) 0,090 a 

M1 (Cocopeat) 0,027 b 

M2 (Vermiculite) 0,022 c 

M3 (Rockwool) 0,025 c 

M4 (Perlite) 0,013 c 

KK (%) 26,89% 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2026) 

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan 

huruf berbeda menunjukkan bahwa 

perlakuan berbeda nyata pada uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) taraf α = 5% atau 

P ≤ 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

taraf 5% menunjukkan terdapat pengaruh 

nyata berbagai jenis media tanam terhadap 

rata - rata pertumbuhan luas daun 

microgreens sawi hijau (Brassica juncea 

L.). 

Hal ini diduga karena tanah 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

yang relatif lengkap dan seimbang, 

khususnya nitrogen yang merupakan 

komponen utama penyusun asam amino 

dan protein, sehingga berperan penting 

dalam pembentukan klorofil serta 

mendukung perkembangan jaringan daun 

(Safitri et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 

Ahmed et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa unsur hara pada tanah berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan luas daun 

dan performa fotosintesis. Ketersediaan 

nitrogen, fosfor, dan kalium berperan dalam 

meningkatkan fotosintesis dan 

pertumbuhan daun. 

Sementara, perlakuan perlite (M4) 

menghasilkan laju pertumbuhan luas daun 

terendah senilai 0,013 cm2/hari. Berbeda 

nyata dengan tanah (M0) dan cocopeat 

(M1), namun tidak berbeda nyata dengan 

vermiculite (M2) dan rockwool (M3). Hal 

ini diduga media perlite tidak mampu 

menyediakan nutrisi secara optimal bagi 

tanaman apabila tidak disertai dengan 

penambahan larutan hara. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Sari et al., (2023) yang 

menyatakan jika kandungan hara cukup 

tersedia maka lebar daun suatu tanaman 

akan semakin bertambah dimana sebagian 

besar asimilat dialokasikan untuk  

pembentukan daun yang mengakibatkan 

pertambahan lebar daun bertambah. 

Analisis Klorofil (Unit) 
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Berdasarkan hasil analisis ragam 

taraf 5% menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh nyata berbagai jenis media tanam 

terhadap kandungan klorofil microgreens 

sawi hijau (Brassica juncea L.).  

Tabel 3. Hasil analisis kandungan klorofil 

Perlakuan 
Kandungan Klorofil 

(Unit) 

M0 (Tanah) 37,1 a 

M1 (Cocopeat) 33 b 

M2 (Vermiculite) 32,2 b 

M3 (Rockwool) 31,6 b 

M4 (Perlite) 27,1 c  

KK (%) 8,71% 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2026) 

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan 

huruf berbeda menunjukkan bahwa 

perlakuan berbeda nyata pada uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) taraf α = 5% atau 

P ≤ 0,05. 

Hasil pengamatan analisis klorofil 

menunjukkan rata-rata klorofil tertinggi 

sebesar 37,1 pada perlakuan media tanah 

(M0), berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rohmanna dan Mulyawan (2022) bahwa 

kandungan klorofil microgreens paling 

tinggi diperoleh pada media tanam tanah 

dibandingkan dengan media rockwool. 

Tingginya klorofil pada media tanah 

(M0) diduga berkaitan dengan kemampuan 

tanah yang mampu menahan air dengan 

baik, sehingga ketersediaan air bagi 

tanaman tetap terjaga. Kondisi ini 

memungkinkan stomata daun tetap terbuka 

secara optimal, sehingga penyerapan CO₂ 

ke dalam jaringan daun berlangsung dengan 

baik dan proses fotosintesis dapat berjalan 

lebih efektif (Ai dan Banyo, 2018).  

Selain itu, Fathi, (2022) menyatakan 

bahwa pembentukan klorofil juga 

dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara 

nitrogen  pada jaringan daun, yang 

selanjutnya digunakan sebagai bahan baku 

dalam sintesis klorofil. 

Sementara, media perlite (M4) 

menunjukkan kandungan klorofil terendah 

yaitu sebesar 27,1. Hal ini berkaitan dengan 

sifat fisiknya yang memiliki daya tahan air 

rendah dan cepat mengalami kekeringan. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

ketersediaan air bagi tanaman menjadi 

terbatas, sehingga menghambat proses 

fisiologis tanaman termasuk pembentukan 

klorofil. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Luis et al., (2024) yang menyebutkan 

bahwa kondisi media dengan kelembapan 

optimal menunjukkan kandungan klorofil 

yang lebih tinggi dibandingkan kondisi 

defisit air. 

Analisis Kandungan Mineral Esensial 

(Fe, Cu, K) pada Microgreens Sawi Hijau 

(mg/100g) 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

taraf 5% menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh nyata berbagai jenis media tanam 

terhadap kandungan mineral esensial besi 

(Fe), tembaga (Cu) dan kalium (K) pada 

microgreens sawi hijau (Brassica juncea 

L.) (Tabel 4).  

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata 

kandungan mineral esensial besi (Fe) 

tertinggi diperoleh pada perlakuan tanah 
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(M0) sebesar 1.598,2 mg/100g berbeda 

nyata dengan perlakuan cocopeat (M1), 

rockwool (M3), dan perlite (M4), namun, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

vermiculite (M2). Hasil analisis nilai rata-

rata kandungan mineral esensial tembaga 

(Cu) tertinggi pada media tanam 

vermiculite (M2), yaitu sebesar 5,8 

mg/100g berbeda nyata dengan perlakuan 

cocopeat (M1), rockwool (M3), dan perlite 

(M4) serta tidak berbeda nyata dengan M0 

(tanah). Sementara, hasil analisis 

menunjukkan nilai rata-rata kandungan 

mineral esensial kalium tertinggi terdapat 

pada perlakuan cocopeat (M1) sebesar 

14.056 mg/100g, berbeda nyata pada 

perlakuan M0 (tanah), vermiculite (M2), 

rockwool (M3), dan perlite (M4).  

Tabel 4. Hasil rata - rata kandungan mineral 

esensial Besi (Fe), Tembaga (Cu) 

dan Kalium (K) pada microgreens 

sawi hijau (Brassica juncea L.)  

Perlakuan 

Kandungan Mineral Esensial 

(mg/100g) 

Fe Cu K 

M0  1.598,2 a 4.6 a 5.998 b 

M1  143,8 c 1,0 c 14.056 a 

M2  1.506,8 a 5,8 a 6.049,2 b 

M3  205,6 c 2,8 b 3.081,2 c 

M4 484,4 b 2,6 b 2.643,2 d 

KK (%) 8,17% 27,86% 8,56% 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2026) 

Keterangan: M0 = Tanah, M1 = Cocopeat, M2 = 

Vermiculite, M3 = Rockwool, M4 = 

Perlite. Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan. Nilai rata-rata 

yang dinotasikan dengan huruf 

berbeda menunjukkan bahwa 

perlakuan berbeda nyata pada uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf α = 

5% atau P ≤ 0,05. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

kandungan mineral esensial, kandungan 

besi (Fe) terbaik diperoleh pada perlakuan 

M0 (tanah) dengan nilai sebesar 1.598,2 

mg/100g. Hal ini diduga berkaitan dengan 

kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi 

sehingga mampu mengikat dan 

menyediakan unsur mikro seperti Fe secara 

lebih stabil bagi tanaman dan ketersediaan 

unsur mikro juga dipengaruhi oleh sifat 

kimia tanah seperti pH dan bahan organik 

(Salvator et al., 2024). Selain itu, tanah juga 

mengandung unsur Fe yang dapat 

terakumulasikan, sehingga mendukung 

kandungan Fe pada jaringan tanaman 

(Sasmita dan Haryanto, 2021). Sejalan 

dengan penelitian Fitri et al., (2019) bahwa 

kandungan Fe pada tanah sebesar 16,5 g/kg. 

Kandungan tembaga (Cu) terbaik 

diperoleh pada perlakuan M2 (vermiculite) 

dengan nilai sebesar 5,8 mg/100g. Menurut 

Nishikawa et al., (2018) vermiculite 

umumnya tidak mengandung unsur Cu 

secara alami, tetapi mampu mengadsorpsi 

dan menyimpan ion Cu yang dapat diserap 

oleh tanaman. Hal ini sejalan oleh 

pernyataan Schmitz et al., (2023) bahwa 

struktur vermiculite yang berpori dan 

kapasitas tukar kation yang baik 

memungkinkan unsur Cu dari faktor 

lingkungan, seperti air penyiraman dapat 

terikat dan tersedia bagi tanaman. Namun, 

kandungan Cu pada seluruh perlakuan 

relatif rendah karena Cu merupakan unsur 
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hara mikro yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah sedikit, sehingga akumulasi Cu pada 

jaringan tanaman juga terbatas 

(Kusumawati, 2021). 

Kandungan kalium terbaik 

diperoleh pada perlakuan M1 (cocopeat) 

dengan nilai sebesar 14.056 mg/100g. Hal 

ini diduga karena cocopeat mengandung 

kalium alami yang relatif tinggi sehingga 

mendukung akumulasi K ke dalam jaringan 

tanaman (Singh et al., 2025). Sementara, 

Alfy dan Handoyo (2022) menyatakan 

bahwa kalium (K) merupakan salah satu 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman sejak 

awal pertumbuhan untuk mendukung 

aktivitas fisiologis dan pertumbuhan 

tanaman. 

Selain faktor media tanam, 

kandungan mineral pada microgreens juga 

dipengaruhi oleh cadangan nutrisi yang 

terdapat dalam benih. Benih sawi hijau 

diketahui mengandung beberapa mineral 

penting seperti Fe, K, Mg, Ca, Zn, dan Cu 

yang digunakan untuk mendukung proses 

perkecambahan (Xiao et al., 2016). 

Sementara, Saepurohman et al., (2025) 

menyatakan bahwa cadangan mineral 

dalam benih dapat berkontribusi terhadap 

kandungan mineral pada microgreens 

karena sebagian unsur tersebut masih 

tersimpan dan terakumulasi pada jaringan 

tanaman selama fase 7–14 hst. Selain itu, 

Novianto et al., (2020) melaporkan bahwa 

pada fase vegetatif, sekitar 7–28 hst 

tanaman sawi hijau mulai aktif membentuk 

akar dan daun muda sehingga penyerapan 

unsur hara makro seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K) meningkat untuk 

menunjang pertumbuhannya. 

 Selain itu, kandungan mineral yang 

terlalu tinggi juga tidak selalu menunjukkan 

lebih baik karena konsumsi mineral yang 

melebihi kebutuhan harian tubuh dapat 

memberikan dampak kurang baik bagi 

kesehatan (Lahhob et al., 2023). Menurut 

FAO dan WHO (2001), kebutuhan 

konsumsi harian mineral pada manusia 

dewasa meliputi besi (Fe) sebesar 8–18 

mg/hari, tembaga (Cu) sebesar 2–5 mg/hari, 

dan, kalium (K) sebesar 3.500 mg/hari. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa microgreens sawi hijau memiliki 

kandungan mineral besi (Fe) dengan nilai 

rata-rata sebesar 143,8–1.598,2 mg/100g, 

yang melebihi kebutuhan harian manusia. 

Menurut Kane et al., (2021) asupan Fe yang 

melampaui kebutuhan harian berpotensi 

menyebabkan hemokromatosis.  

Sementara itu, kandungan tembaga 

(Cu) pada microgreens sawi hijau memiliki 

nilai rata-rata sebesar 1,0–5,8 mg/100g. 

Kandungan Cu pada perlakuan tanah (M0) 

sebesar 4,6 mg/100g, rockwool (M3) 

sebesar 2,8 mg/100g, dan perlite (M4) 

sebesar 2,6 mg/100g tergolong sesuai 

karena mampu memenuhi kebutuhan harian 

manusia.  
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Selain itu, kandungan kalium (K) 

pada microgreens sawi hijau memiliki nilai 

rata-rata sebesar 2.643,2–14.056 mg/100g. 

Kandungan K pada perlakuan rockwool 

(M3) sebesar 3,081,2 mg/100g tergolong 

sesuai dengan kebutuhan harian manusia, 

sedangkan perlakuan lainnya melebihi 

kebutuhan harian sehingga berpotensi 

menyebabkan hiperkalemia jika 

dikonsumsi berlebihan (Teo, 2023). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh nyata berbagai jenis 

media tanam terhadap pertumbuhan 

dan kandungan mineral esensial (Fe, 

Cu, dan K) pada microgreens sawi 

hijau (Brassica juncea L.).   

b. Perlakuan media tanam tanah (M0) 

merupakan perlakuan terbaik yang 

ditunjukkan oleh nilai laju 

pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 

0,450 cm/hari, laju pertumbuhan luas 

daun sebesar 0,090 cm2/hari, 

kandungan klorofil sebesar 37,1 unit, 

serta kandungan mineral besi (Fe) 

tertinggi sebesar 1.598,2 mg/100g. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disarankan: 

a. Media tanam tanah (M0) 

direkomendasikan untuk memperoleh 

pertumbuhan optimal dan kandungan 

mineral esensial Fe (besi) pada 

microgreens sawi hijau. Sementara, 

vermiculite dan cocopeat dapat 

dijadikan pilihan untuk meningkatkan 

kandungan mineral esensial, masing-

masing pada tembaga (Cu) dan kalium 

(K). 

b. Perlu penelitian lebih lanjut dengan 

jenis media tanam yang sama pada 

tanaman microgreens yang berbeda 

dan penerapan kombinasi berbagai 

jenis media tanam. 
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